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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji tentang persepsi masyarakat terhadap kesenian kuda
lumping di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan, minat atau
kepentingan, pengalaman, dan juga harapan yang mempengaruhi persepsi
masyarakat Desa Pulau Semambu terhadap kesepian kuda lumping. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara
dan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti.
Penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu konsep persepsi dari Robbins. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap kesenian kuda
lumping di Desa Pulau Semambu berbeda-beda berdasarkan minat, pengalaman
dan juga harapannya. Kesenian tradisional kuda Ipmping yang berasal dari Jawa ini
ditecrima dengan baik di Desa Pulau Semambu sebagai bentuk kesenian yang
menarik dan menghibur.

Kata Kunci: Persepsi, Kesenian Kuda Lumping, dan Masyarakat
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SUMMARY

This research examined community perceptions of kuda limping art at Pulau
Semambu Village Indralaya Utara District Ogan [lir Regency, This research aimed
to find out knowledge, interests, experiences, and also hopes that affected the
perception of Pulau Semambu Village community on kuda fumping art. Qualitative
descriptive method was used in this research. Observations, interviews, and
documentations were data collection techniques used by the researcher. The
concept of perception from Robbins was analysis tool used in this research. The
result of this research showed that society’s perceptions of kuda lumping art in
Pulau Semambu Village differed based on their interests, experiences and hopes.
Kuda lumping traditional art originating from Java is well received in Pulau
Semambu Village as an interesting and entertaining of art.

Key Words: Perception, Kuda Lumping Art, and Community
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebudayaan Indonesia adalah salah satu dari sekian banyak kebudayaan yang
ada di dunia. Keberadaannya sama dengan kebudayaan lain yang telah berlangsung
dalam waktu yang lama. Kebudayaan yang memiliki salah satu wujud dari ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan (Koentjaraningrat dalam Turniadi,
2017:3). Yang artinya wujud tersebut menunjukkan wujud ide dari kebudayaan,
sifatnya abstrak, tak dapat diraba, dipegang, ataupun difoto, dan tempatnya ada di
alam pikiran warga masyarakat di mana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup.

Masyarakat Indonesia memiliki kebudayaan yang beraneka ragam yang
merupakan hasil dari kreatifitas kesenian dimasing-masing daerah.
Keanekaragaman kesenian itu ditandai adanya persamaan dan perbedaan yang
menandai ciri khusus perkembangan dari tradisi masing-masing. Kebudayaan
Indonesia telah diakui mempunyai nilai-nilai luhur. Hal ini dapat diamati melalui
peninggalan sejarah yang masih ada, banyaknya peninggalan candi-candi di
Indonesia antara lain berupa candi Borobudur, candi Prambanan dan lain
sebagainya. Sementara itu, peninggalan keraton juga ada, misalnya bentuk-bentuk
kesenian, peralatan upacara dan sebagainya. Benda bernilai seni tersebut sudah
sejak lama dimiliki oleh nenek moyang bangsa Indonesia, yang dimotivasikan oleh
kehidupan keagamaan. Pada saat-saat tertentu mereka mengadakan acara yang
dilengkapi dengan tarian atau alat musik tertentu yang masih sangat sederhana.
Makin lama bentuk kesenian tersebut menjadi pola tertentu, sehingga menjadi
bentuk kesenian tradisional.

Kesenian rakyat tradisional merupakan salah satu aset kebudayaan bangsa
Indonesia yang berharga dan diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke
generasi selanjutnya tanpa adanya perubahan yang terlalu menyolok. Nilai-nilai
tersebut tentunya mengandung makna-makna, sehingga kesenian rakyat tradisional
masih mampu bertahan hingga saat ini. Tetapi perkembangan keberadaan kesenian
rakyat tradisional saat ini semakin memudar dan menghilang di tengah-tengah

kemajuan teknologi masyarakat modern.
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Kesenian kuda lumping merupakan asset kesenian bangsa Indonesia yang di
dalamnya sarat akan filosofi hidup. Kesenian kuda lumping masih menjadi
pertunjukan yang digemari oleh masyarakat, namun perlu adanya perhatian yang
lebih khusus dan kesadaran dari masyarakat untuk tetap menjaga dan melestarikan
kesenian bangsa Indonesia yang tidak akan punah serta posisinya tidak akan
tergantikan oleh budaya dan kesenian asing yang masuk ke tanah air (Kuswandi,
2014).

Kesenian kuda lumping masih menjadi sebuah pertunjukan yang cukup
membuat hati para penontonnya terpikat. Walaupun peninggalan budaya ini
keberadaannya mulai bersaing ketat oleh masuknya budaya dan kesenian asing ke
tanah air, tarian tersebut masih memperlihatkan daya tarik yang tinggi. Hingga saat
ini, tidak satupun catatan sejarah mampu menjelaskan asal mula tarian ini, hanya
riwayat verbal yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya (Kuswandi,
2014).

Kesenian berperan sebagai media komunikasi, sehingga suatu bentuk
kesenian yang akan lahir, tumbuh dan berkembang berdasarkan situasi manapun
dalam masyarakat dimana kesenian tersebut menampakkan eksistensinya, serta
mampu bertahan dalam perubahan jaman sekaligus menumbuhkan jiwa tertentu.
Sehingga dalam sejarah kehidupan manusia, seni selalu hadir dalam unsur
kebudayaan yang penting dan memiliki daya ekspresi yang mampu direfleksikan
oleh manusia secara simbolik. Dapat diartikan bahwa seni sebagai media
komunikasi untuk mengekspresikan diri, menyampaikan pesan, kesan dan
tanggapan manusia terhadap stimulasi dari lingkungan.

Kesenian kuda lumping merupakan salah satu warisan budaya peninggalan
nenek moyang masyarakat suku Jawa yang akhirnya menyebar ke seluruh
Indonesia termasuk di Provinsi Sumatera Selatan dalam bentuk kesenian tradisional.
Perkembangannya tidak terlepas dari masyarakat Jawa yang bermigrasi ke
Sumatera Selatan. Kesenian kuda lumping adalah kesenian tradisional yang
memadukan berbagai unsur seni, yaitu: pertama, seni musik yang terdiri dari: jadur,
gong, kendang, bonang, gamelan dan alat musik pelengkap lainnya. Kedua, seni
gerak yaitu tarian-tarian. Ketiga, seni suara yang berwujud tembang dan syair.

Demikian kesenian kuda lumping dapat dinikmati dengan indera kita sehingga kita
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dapat menikmati dan merasakan keindahannya, selain itu Kkita juga dapat
meresapinnya melalui penghayatan dan pemahaman nilai-nilai yang terkandung
dalam kesenian kuda lumping tersebut.

Oleh sebab itu, kesenian kuda lumping yang merupakan kesenian asli suku
Jawa menjadi salah satu kesenian tradisional yang cukup digemari oleh masyarakat,
hal ini dikarenakan kesenian kuda lumping mampu hadir dalam bentuk kesenian
yang menyenangkan semua lapisan masyarakat dalam bentuk hiburan. Keberadaan
kesenian kuda lumping yang saat ini masih tetap lestari, tentunya mempunyai
sesuatu yang membuat orang tertarik untuk menjaga, melihat dan mendengar, salah
satunya yang membuat orang tertarik adalah keindahannya dari gerak tari yang
enerjik dan biasanya diikuti dengan hal-hal aneh yaitu kesurupan di akhir tarian
yang menjadi puncak atau ciri khas dari kesenian ini.

Secara etimologi kesenian kuda lumping berasal dari istilah bahasa Jawa yaitu
“jathilan” yang berarti meloncat-loncat menyerupai gerakan kuda, yang mana pada
awalnya gerakan di dalam tarian kuda lumping merupakan tarian bebas tak beratur,
kemudian ditata sedemikian rupa menjadi sebuah gerak tari yang lebih menarik
untuk dilihat dan dinikmati sebagai tari penggambaran penunggang kuda.
Penunggang kuda lumping dalam kesenian ini didasarkan pada realitas, dalam
kehidupan manusia. Tari didefinisikan sebagai ekspresi jiwa manusia yang
diungkapkan dengan gerak ritmis dan indah (Handayani dalam Lestari, 2018:2).

Seni kuda lumping pada awalnya merupakan bagian dari ritual, yang
terbukti pada saat pemain akan mengalami kerasukan di tengah-tengah tarian yang
sedang berlangsung. Saat ini ritual yang dilakukan ialah memandikan properti kuda
lumping, namun ritual ini sudah dilakukan sejak dahulu. Memandikan properti
kesenian kuda lumping merupakan salah satu cara bagi anggota dalam
mengucapkan rasa syukurnya terhadap Tuhan dan leluhur yang telah membuka
penghidupan di desa yang dahulu hutan belantara dan telah mewariskan kesenian
kuda lumping yang merupakan representasi dari bagaimana leluhur dahulu
membuka lahan untuk pemukiman mereka saat ini (Agustin & Wiyoso, 2019).
Namun berdasarkan perkembangan zaman dan kebutuhan, maka kesenian kuda
lumping tidak saja digunakan sebagai ritual, kini kesenian kuda lumping dapat

menyesuaikan kondisi perubahan zaman. Kesenian kuda lumping memiliki sifat
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mudah dikenal. Oleh sebab itu, ketika kesenian kuda lumping sedang bermain,
warga Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir
beramai-ramai untuk menonton keunikan kesenian tersebut. Di Desa Pulau
Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir sendiri memiliki
masyarakat yang heterogen atau masyarakat yang terdiri dari berbagai unsur yang
berbeda sifat, berlainan jenis, atau beraneka ragam (Priyatna, 2014:62).

Dalam aspek sosial yang positif, kesenian kuda lumping di Desa Pulau
Semambu merupakan kesenian yang memiliki banyak penonton, karena keunikan
yang terdapat pada pakaian serta properti yang dipentaskan pada kesenian ini.
Penonton kesenian kuda lumping ini bukan hanya warga di Desa Pulau Semambu
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir saja, kadang-kadang warga desa
lain juga ikut menyaksikan keseruan pertunjukan kesenian ini, misalnya Desa
Transmigran Sungai Rambutan, Desa Palemraya, atau dari dusun-dusun lain Desa
Pulau Semambu. Seperti ciri khas kuda lumping pada umumnya, kuda lumping di
Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir juga
menggunakan kuda yang terbuat dari anyaman bambu sebagai perlengkapan
pertunjukan, menggunakan alat musik gamelan dan gendang, serta tidak lupa
sinden dengan suara yang merdu yang menyanyikan lagu campursari. Pada
dasarnya bentuk pertunjukannya juga mempunyai penampilan yang hampir sama,
yang membedakan hanyalah gerakan tari, kostum yang dipakai, melodi iringan, dan
tingkah laku para pemain yang sedang kerasukan.

Alasan kesenian kuda lumping di Desa Pulau Semambu menarik dan terlihat
berbeda adalah disetiap pertunjukannya selalu banyak penonton yang ikut
kerasukan dan jenis-jenis kerasukannya berbeda-beda. Namun alasan yang paling
menyita perhatian adalah ketika ada anggota kesenian yang kerasukan dan
bertingkah seperti anak kecil dan ramah kepada para penonton. Alasan lainnya yaitu,
pertunjukan kelompok kesenian kuda lumping ini berkolaborasi dengan kelompok
kesenian kuda lumping lain dan menambahkan tarian barongsai yang terlihat
meriah dengan kostum barongan yang berwarna-warni ke dalam pertujukan. Hal-
hal inilah yang menjadi alasan kesenian kuda lumping di Desa Pulau Semambu
terlihat berbeda dengan kelompok kesenian kuda lumping di daerah lain.
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Adapun yang paling dinantikan para penonton adalah atraksi-atraksi sang
pemain yang ketika kerasukan memiliki banyak gerak-gerik tingkah laku yang
memukau dan diluar nalar serta tidak dapat dilakukan apabila sedang sadar. Para
pemain yang kerasukan memiliki tingkah laku yang berbeda, ada pemain yang
kerasukan Kera, Babi, Ular, anak kecil, hingga pocong. Yang menarik penonton
adalah ketika para pemain kerasukan, mereka akan melakukan hal-hal yang tidak
biasa/tidak wajar hingga atraksi-atraksi lucu, seperti memakan beling/kaca pecah,
mengupas kelapa dengan gigi agar bisa memakan isinya, membeli es dan
meminumnya, membagikan makanan ringan Kkepada penonton, pura-pura
marah/merajuk, minta digendong, minta dijadikan pocong, dicambuk, memakan
bunga, memakan kemenyan/arang, meminta dinyanyikan sebuah lagu, dll. Hal ini
sesuai dengan pernyataan MAL yang berasal dari suku Komering sebagai berikut:

“...atraksinya itu kan banyak, dari yang seram, biasa saja lalu ada yang
lucu-lucu, menurut saya yang seram-seram itu seperti makan ayam
mentah, mengupas kelapa utuh dengan menggunakan gigi, itukan pasti
sakit karena menggunakan gigi, terus makan arang itukan ekstrem,
setelah itu minta dicambuk-cambuk badannya sama pawangnya, itu kan
sakit. Yang menonton juga ada anak-anak kecil pasti membuat mereka
trauma, membuat mereka takut, juga bisa mengganggu psikologisnya,
kalau yang seperti kita (dewasa) ini kan biasa saja lihatnya, itu saja ada
juga yang merasa jijik. Lalu yang lucu-lucunya itu tidak apa-apa karena
menghibur, apalagi ada yang suka membagikan jajan atau permen
untuk anak-anak kecil yang lagi menonton, walaupun beda dunia tapi
mereka itu masih peduli dan sayang sama anak-anak kecil”.

(08 Januari 2020)

Walaupun berbahaya, namun kesenian ini memiliki banyak nilai yang terkandung
di dalamnya, seperti nilai sosial, nilai budaya, nilai estetika, serta dalam aspek
kekeluargaan yang dapat mempererat tali silaturahmi tersendiri bagi masyarakat
Desa Pulau Semambu.

Biasanya acara kuda lumping di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan Ilir ini dilaksanakan ketika hari kemerdekaan Indonesia,
atau diundang dalam sebuah acara pernikahan dan khitanan. Dalam acara yang
dibuat sendiri oleh kelompok kesenian ini terkadang diadakan dengan sukarela
dengan niat untuk menghibur dan bahkan masyarakat berinisiatif memberikan
sumbangan untuk sekadar mengisi uang kas. Hal ini diperkuat oleh beberapa

pernyataan dari kepala dusun Il Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
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Kabupaten Ogan Ilir yang berinisial SH, Ketua RT 06 Desa Pulau Semambu yang
berinisial MY, dengan pernyataan sebagai berikut:

Pernyataan SH sebagai berikut:

“..ketika Tujuh-Belasan kan mereka mengadakan (pertunjukan),
kadang-kadang sukarela, ada yang mengambil dana dari warganya
untuk masuk ke kas mereka. Kadang dari perusahaan juga ada”.

(07 Januari 2020)

Pernyataan MY sebagai berikut:

“..ya dulu pernah kan waktu Tujuh-Belasan tampil di kabupaten,
pernah juga di kecamatan. Mereka tampil sukarela, tidak di bayar dan
menggunakan uang sendiri”.

(06 Februari 2020)

Namun, Pakde Jenggot yang menjadi penggiat kesenian kuda lumping ini
beranggapan bahwa mengadakan pertunjukan kesenian kuda lumping sering
mengalami kerugian apabila dijadikan sebagai mata pencaharian, oleh karenanya
kesenian kuda lumping yang bertujuan untuk menghibur masyarakat ini
mengadakan pertunjukan secara sukarela apabila ada hari-hari besar seperti hari
kemerdekaan Indonesia, atau hari ulang tahun desa. Berikut pernyataannya:

“...menjalankan kesenian ini susah, jujur saja pelaku kesenian seperti
kami ini sering rugi, karena kami tujuannya menghibur bukan untuk
menjadikan kesenian itu sebagai mata pencaharian, jadi kami bukan
meminta bayaran. Kami tampil sukarela saat ada acara seperti Tujuh-
Belasan kemarin”.

(29 Desember 2019)

Dilihat dari banyaknya penonton setiap ada pertunjukan kuda lumping di
Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir ini,
masyarakat sangat tertarik untuk menonton dan menyambut dengan berbagai
pandangannya masing-masing. Para penonton yang datang pun bukan hanya dari
suku Jawa saja, tetapi juga semua suku yang ada di Desa Pulau Semambu
Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ini, seperti suku Batak, suku
Komering, atau orang lokal, dll. Seperti yang dikatakan oleh Pakde Jenggot yang
merupakan pelaku kesenian kuda lumping di Desa Pulau Semambu dengan
pernyataannya sebagai berikut:

“...sekarang ini yang suka kuda lumping ini bukan hanya dari suku Jawa
saja, tapi dari warga asli Sumatera ini bahkan sudah mulai tertarik
walaupun hanya menonton saja”.

(29 Desember 2019)
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Para pemain kuda lumping ini ada dua grup pemain penari yaitu, grup wanita
dan grup pria. Namun ketika dilihat secara langsung, grup penari wanita memiliki
sedikit penontonnya, dan grup penari pria memiliki lebih banyak penonton. Karena
grup pria menjadi penampil di akhir acara, sehingga semakin sore atau semakin
memuncak kesurupan penari pria bahkan para penonton juga ada yang ikut
kesurupan, semakin banyak penonton yang mendekat. Para pelaku kesenian kuda
lumping ini adalah warga masyarakat Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan llir sendiri. Para penari grup pria dan grup wanita adalah
para remaja dan warga desa, namun terkadang meminta bantuan kenalan dari luar
desa. Kesenian kuda lumping ini bukan hanya diundang di dalam Desa Pulau
Semambu saja, tetapi juga diundang ke berbagai tempat di Kabupaten Ogan llir.
Hal ini dijelaskan oleh informan S dengan pernyataan sebagai berikut:

“...sudah tampil dimana saja, yang paling jauh itu di Tanjung Bulan saat
Ogan Komering Ilir belum mekar, kalau sekarang kan sudah ada
pemekaran. Kalau di arah Barat itu sudah sampai di daerah Sungai
Rengit Musi Rawas”.
(29 Desember 2019)

Adapun sebaliknya, warga Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan lIlir tidak hanya mengundang kesenian kuda lumping yang ada di
desa tersebut saja, tetapi ketika para pemain kuda lumping desa diundang di tempat
lain, maka warga desa yang ingin mengundang kesenian kuda lumping, harus
mengundang para pemain kuda lumping dari desa lain. Akan tetapi, kesenian kuda
lumping ini tidak selalu diundang untuk tampil apabila ada acara hajatan, dan
kadang-kadang warga lebih memilih mengundang hiburan yang lebih modern
seperti orgen tunggal, atau hiburan musik Islami seperti Hadroh. Namun tidak
jarang pula warga mengundang kedua hiburan tersebut.

Sebagai tontonan yang mengusung banyak nilai-nilai tersembunyi,
sebenarnya kuda lumping juga dimaksudkan untuk menyajikan tontonan yang
murah untuk rakyat. Disebut sebagai tontonan yang murah meriah, karena untuk
memainkannya tidak perlu menghadirkan peralatan musik yang banyak,
sebagaimana karawitan. Perubahan fungsi dari kegiatan ritual ke pertunjukan yang
menghibur bisa dipahami sebagai akibat dari perubahan pemahaman dan keyakinan

sebagian masyarakat penduduknya. Masyarakat yang semula cenderung memiliki
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keyakinan mistis telah berubah dan bahkan sekarang menolak atau tidak lagi terlalu
mempercayai hal-hal yang bersifat mistik. Karena itulah perubahan fungsi pada
kesenian kuda lumping bisa dianggap sebagai upaya untuk mempertahankan diri

agar tetap hidup, sekalipun dalam perwujudan yang lain.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalahnya ialah sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kesenian kuda lumping di Desa

Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kesenian kuda
lumping di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan llir.

1.3.2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui pengetahuan, pengalaman, minat/kepentingan, dan
harapan yang mempengaruhi persepsi masyarakat Desa Pulau

Semambu tentang kesenian kuda lumping.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi program
studi sosiologi yang terkait dengan mata kuliah sosiologi, yaitu
kajian mengenai hubungan dan interaksi antara manusia dengan
kesenian yang merupakan komponen kecil dari kebudayaan; dan
mata kuliah antropologi, yaitu kajian mengenai kesenian terutama
yang berkaitan mengenai kesenian tari tradisional kuda lumping.
Penelitian ini menggunakan analisis teori dari psikologi yaitu teori
persepsi. Maka dari itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk mata

kuliah psikologi sosial.
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b. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa sosiologi diharapkan
menambah ilmu pengetahuan terutama kajian tentang masyarakat
dan menambah pengetahuan mengenai kesenian tari tradisional.

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk

penelitian-penelitian yang relevan selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Sriwijaya, diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran tentang kesenian kuda lumping dan dapat
digunakan sebagai bahan bacaan dalam memahami proses
pelaksanaan serta tanggapan masyarakat terhadap kesenian,
khususnya kesenian kuda lumping.
b. Bagi dinas terkait; (1) Dinas kebudayaan dan pariwisata Provinsi
Sumatera Selatan; (2) Dinas kebudayaan; (3) Dewan kesenian
Palembang (Lembaga Swadaya Masyarakat), agar digunakan
sebagai tambahan arsip kesenian kuda lumping, walaupun bukan
kesenian asli dari Sumatera Selatan, tetapi diharapkan kesenian ini
dipertahankan agar masyarakat tetap melestarikan dan
mengembangkan kesenian Indonesia, bukan hanya di daerah
asalnya saja.
c. Bagi peneliti
1) Penelitian ini digunakan sebagai syarat menyelesaikan studi dan
mendapat gelar sarjana pada program studi sosiologi
Universitas Sriwijaya.

2) Memberi  bekal pengalaman untuk  mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki untuk membantu dan memahami

fenomena yang ada dalam masyarakat.
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